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ABSTRAK 
Sudah menjadi kesadaran bersama bahwa dunia pendidikan merupakan cara yang 
telah dilakukan umat manusia sepanjang kehidupannya untuk menjadi sarana dalam 
melakukan transmisi dan transformasi baik nilai maupun ilmu pengetahuan. 
Demikian strategisnya dunia pendidikan sebagai sarana pengetahuan ini, maka 
dalam rangka menanamkan dan mengembangkan karakter bangsa ini, tidak lepas 
pula dari peran yang dimainkan oleh dunia pendidikan. Pendidikan karakter penting 
bagi umat manusia, maka peran yang dimainkan dunia pendidikan harusnya tidak 
sekedar menunjukkan pengetahuan moral, tetapi juga mencintai dan mau 
melakukan tindakan moral. Penguatan karakter menjadi salah satu program 
prioritas Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Wakil Presiden Jusuf Kalla. Dalam 
nawa cita disebutkan bahwa pemerintah akan melakukan revolusi karakter bangsa. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengimplementasikan penguatan 
karakter penerus bangsa melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
yang digulirkan sejak tahun 2016. “Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter 
sebagai fondasi dan ruh utama pendidikan,” pesan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) Muhadjir Effendy. Tak hanya olah pikir (literasi), PPK 
mendorong agar pendidikan nasional kembali memperhatikan olah hati (etik dan 
spiritual) olah rasa (estetik), dan juga olah raga (kinestetik). Keempat dimensi 
pendidikan ini hendaknya dapat dilakukan secara utuh-menyeluruh dan serentak. 
Integrasi proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di 
sekolah dapat dilaksanakan dengan berbasis pada pengembangan budaya sekolah 
maupun melalui kolaborasi dengan komunitas-komunitas di luar lingkungan 
pendidikan.Pendidikan karakter bila dilaksanakan melalui pendidikan agama, 
dengan menekankan pada aspek religiusitas dan moralitas maka penguatan karakter 
siswa akan menjadi lebih baik  sehingga akan membawa dampak  positif bagi 
kepribadian siswa tersebut.  
Kata kunci : Pendidikan Karakter , nilai pendidikan, tri pusat pendidikan, guru 
mulia dan kepribadian 
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I. PENDAHULUAN 
Indonesia saat ini sedang menghadapi suatu krisis multidimensi. Kondisi ini 
dapat dilihat dari berbagai fenomena yang terjadi pada kehidupan sosial 
masyarakat. Sebagai contoh yang terjadi pada perilaku atau sikap para remaja saat 
ini dapat dilihat dengan adanya berbagai berita kasus kenakalan remaja yang 
dilakukan oleh para pelajar seperti tawuran antar pelajar, penggunaan narkotika, 
dan seks bebas. Salah satu contoh kenakalan remaja yang di muat dalam surat kabar 
Kompas, Senin 16 Juni 2008,diberitakan adanya suatu gerombolan (gang) 
menamakan Gang Neko-neko Keroyok (Nero) yang mengintimidasi calon anggota 
dilakukan dengan menendang dan memukul menggunakan tangan dan kaki, 
termasuk menjambak rambut. 
 Fenomena tersebut disebabkan karena masyarakat yang tidak berkarakter. 
Krisis multidimensi dapat menyebabkan menurunnya kualitas moral bangsa yang 
dicirikan membudayanya praktek KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme), konflik 
(antar etnis, agama, politisi, remaja), meningkatnya kriminilitas, menurunnya etos 
kerja. Maraknyakorupsi yang menyebar merata di wilayah negara Indonesia, dari 
Aceh hingga Papua yang merupakan praktik pelanggaran moral (ketidakjujuran, 
tidak bertanggung jawab, rendahnya disiplin, rendahnya komintmen kepada nilai-
nilai kebaikan). Sepanjang tahun 2008,sejumlah kepala daerah, pejabat di daerah 
berstatus tersangka, terdakwa, atau terpidana, bahkan dipenjara, karena terbelit 
kasus korupsi. Pada tahun 2010 di hebohkan juga dengan kasus penggelapan Pajak 
oleh Gayus Tambunan. Terbongkarnya kasus suap para jaksa yang terjadi 
belakangan ini juga menjadi salah satu bukti bahwa nilai keadilan dan kejujuran 
sudah menurun di masyarakat.  
Tahun ke tahun posisi Indonesia sebagai negara terkorup selalu menduduki 
peringkat 10 besar dalam indeks persepsi korupsi (CPI).Hubungan antara aspek 
moral dengan kemajuan bangsa dikemukakan oleh Thomas Lickona seorang 
professor pendidikan dari Cortland University. Lickona mengemukakan bahwa ada 
sepuluh tanda-tanda jaman yang harus diwaspadai karena jika tanda-tanda ini sudah 
ada, maka itu berarti bahwa sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran. 
Menurut Thomas Lickona, tanda-tanda yang dimaksud adalah: (1) meningkatnya 
kekerasan di kalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang 
memburuk, (3) pengaruh peer group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) 
meningkatnya perilaku merusak diri, (5) penggunaan bahasa dan kata-kata 
yangmemburuk, membudayanya bahasa “prokem”di kalangan remaja dan bahasa-
bahasa kasar adalah bukti telah terjadinya penggeseran sosial, Tidak merasa 
bersalah ketika berbohong atau mencuri, menganggap bahwa mencontek/ 
berbohong/ menggunakan kata-kata kasar adalah hal yang lumrah, (6) menurunnya 
etos kerja. Pelajar sering tidak mengerjakan PR, membolos, keluyuran pada waktu 
jam sekolah, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru. 
Hampir semua guru pasti merasakan adanya penurunan rasa hormat dan sopan 
santun di kalangan anak didiknya, (8) rendanya rasa tanggung jawab individu dan 
warga negara. Banyaknya terlihat graffiti/coret-coret di tempat-tempat umum, 
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banyaknya anak remaja yang berperilaku ti ak peduli (cuek), (9) membudaya 
perilaku ketidakjujuran.  
Mencontek saat ujian, membohongi orang tua yang sering dilakukan kalangan anak 
sekolah, (10) adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama.  
Di dalam kelas saling mengejek antar kawan/persaingan tidak sehat. Berhubung 
kesepuluh tanda-tanda jaman tersebut sudah terjadi di Indonesia, maka kondisi 
terpuruknya Indonesia saat ini mungkin sejalan dengan pendapat Lickona “Sebuah 
peradaban akan menurun apabila demoralisasi pada suatu bangsa terjadi.” 
Berdasarkan data di atas, perlu adanya perhatian khusus dari berbagai pihak untuk 
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia. Kepribadian 
remaja perlu diperhatikan, sebab akan menentukan nasib dan masa depan bangsa 
serta kelangsungan hidup bangsa Indonesia pada umumnya.  
Dapat dikatakan bahwa penanggulangan terhadap masalah-masalah moral 
remaja merupakan salah satu penentu masa depan mereka dan bangsanya. Salah 
satu cara yang tepat yaitu pendidikan pengembangan karakter harus dilakukan 
sedini mungkin. Kartadinata(dalam http://file.upi.edu), pendidikan pengembangan 
karakter adalah sebuah proses berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending 
process) selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap bertahan. Pengembangan 
karakter saat ini menjadi salah satu perhatian kuat dalam dapat berdiri sejajar 
dengan bangsa lain, bahkan bukan tidak mungkin dapat melampui kemajuan bangsa 
lain (Handoyo, 2010:1)  
Berdasarkan uraian di atas, bahwa aspek moral mempunyai pengaruh terhadap 
kemajuan suatu bangsa dikemukakan oleh Thomas Lickona. Ada sepuluh tanda-
tanda jaman yang harus diwaspadai karena jika tanda-tanda tersebut ada maka 
sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran. Anak –anak dan remaja 
merupakan penentu, penerus nasib,dan masa depan suatu bangsa. Oleh karena itu, 
penanaman pendidikan karakter kepada anak-anak dan remaja harus dilakukan 
sedini mungkin. Sekolah adalah tempat yang sangat strategis untuk pendidikan 
karakter, karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di 
sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi 
pembentukan karakternya. sehingga penulis mencoba untuk menggali  tentang 
“Penanaman  Pendidikan Karakter Siswa melalui Pendidikan Agama Hindu 
terhadap Kepribadian siswa di SMK Negeri 1 Denpasar’, karena masih banyak 
perilaku siswa belum menunjukkan karakter yang  sesuai dengan harapan.  
  
II. PEMBAHASAN  
2.1 Pendidikan  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik IndonesiaPasal 1 ayat 
(1): 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki: kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 
 
2.2 Karakter 
Kata karakter berasal dari kata Yunani, charassein, yang berarti mengukir 
sehingga terbentuk sebuah pola. Sifat utama ukiran adalah melekat kuat di atas 
benda yang diukir. Tidak mudah usang tertelan waktu atau aus terkena gesekan. 
Sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan, yang melekat pada diri, 
sikap, maupun tindakan, yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan 
sulit dihilangkan disebut karakter (Munir, 2010:3). 
 
2.3 Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktekkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada anak-anak 
adalah nilai-nilai universal yang mana seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti 
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut,  dimensi kemanusiaan dalam kehidupan 
sehari-hari akan mencerminkan karakter individu yang bersangkutan 
 
2.4 Lima nilai karakter utama 
Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang 
menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK; yaitu religius, nasionalisme, 
integritas, kemandirian dan kegotongroyongan. Masing-masing nilai tidak berdiri 
dan berkembang sendiri-sendiri, melainkan saling berinteraksi satu sama lain, 
berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi.  Nilai karakter 
religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang 
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang 
dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan 
pemeluk agama lain. Implementasi nilai karakter religius ini ditunjukkan dalam 
sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh 
pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, anti 
perundungan dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan 
kehendak, mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.  Nilai karakter 
nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Sikap nasionalis 
ditunjukkan melalui sikap apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan 
budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga 
lingkungan, taat hukum, disiplin, saling menghormati diantara adanya kebenaran 
tentang  keragaman budaya, suku, adat  dan agama. Nilai karakter integritas 
merupakan nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
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dirinya sebagai orang yang selal  dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan 
moral.  
Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif 
terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang 
berdasarkan kebenaran. Seseorang yang berintegritas juga menghargai martabat 
individu  (terutama penyandang disabilitas), serta mampu menunjukkan 
keteladanan.       
 Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 
orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan 
harapan, mimpi dan cita-cita. Siswa yang mandiri memiliki etos kerja yang baik, 
tangguh, berdaya juang, profesional, kreatif, inovatif, keberanian, disiplin, 
kompeten , beretika dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. Nilai karakter gotong 
royong mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu 
membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan 
persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. Diharapkan siswa dapat menunjukkan sikap menghargai sesama, 
dapat bekerja sama, inklusif, mampu berkomitmen atas keputusan bersama, 
musyawarah mufakat, tolong menolong, memiliki empati dan rasa solidaritas, anti 
diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan. 
 
2.5 Penguatan Tri Pusat Pendidikan adalah salah satu sarana dalam ranah 
pendidikan  
         "PPK ini merupakan pintu masuk untuk melakukan pembenahan secara 
menyeluruh terhadap pendidikan kita," disampaikan Mendikbud kepada Tim 
Implementasi PPK yang terdiri dari berbagai unsur pemangku pendidikan beberapa 
waktu yang lalu. Menurut Mendikbud, PPK tidak mengubah struktur kurikulum, 
namun memperkuat Kurikukum 2013 yang sudah memuat pendidikan karakter itu. 
Dalam penerapannya, dilakukan sedikit modifikasi intrakurikuler agar lebih 
memiliki muatan pendidikan karakter. Kemudian ditambahkan kegiatan dalam 
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Integrasi ketiganya diharapkan dapat 
menumbuhkan budi pekerti dan menguatkan karakter positif anak didik.  
"Prinsipnya, manajemen berbasis sekolah, lalu lebih banyak melibatkan siswa pada 
aktivitas daripada metode ceramah, kemudian kurikulum berbasis luas atau broad 
based curriculum yang mengoptimalkan pemanfaatan sumber-sumber belajar," 
tutur Mendikbud. PPK mendorong sinergi tiga pusat pendidikan, yaitu sekolah, 
keluarga (orang tua), serta komunitas (masyarakat) agar dapat membentuk suatu 
ekosistem pendidikan. Menurut Mendikbud, selama ini ketiga seakan berjalan 
sendiri-sendiri, padahal jika bersinergi dapat menghasilkan sesuatu yang luar biasa. 
Diharapkan manajemen berbasis sekolah semakin menguat, dimana sekolah 
berperan menjadi sentral, dan lingkungan sekitar dapat dioptimalkan untuk menjadi 
sumber-sumber belajar.  
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2.6 Mengembalikan Jati Di i Guru untuk mendidik siswa menjadi 
berkarakter mulia   
 
Peran guru sangat penting dalam pendidikan dan ia harus menjadi sosok yang 
mencerahkan, yang membuka alam dan pikir serta jiwa, memupuk nilai-nilai kasih 
sayang, nilai-nilai keteladanan, nilai-nilai perilaku, nilai-nilai moralitas, nilai-nilai 
kebhinnekaan. Inilah sejatinya pendidikan karakter yang menjadi inti dari 
pendidikan yang sesungguhnya. 
Menurut Mendikbud, kunci kesuksesan pendidikan karakter terletak pada peran 
guru. Sebagaimana ajaran Ki Hajar Dewantara, “ing ngarso sung tuladho, ing 
madyo mbangun karso, tut wuri handayani”, maka seorang guru idealnya memiliki 
kedekatan dengan anak didiknya. Guru hendaknya dapat melekat dengan anak 
didiknya sehingga dapat mengetahui perkembangan anak didiknya. Tidak hanya 
dimensi intelektualitas saja, namun juga kepribadian dan moralitas pada setiap 
peserta  didik  di sekolahnya tersebut. Tak hanya sebagai pengajar mata pelajaran 
saja, namun guru mampu berperan sebagai fasilitator yang membantu anak didik 
mencapai target pembelajaran. Guru juga harus mampu bertindak sebagai penjaga 
gawang yang membantu anak didik menyaring berbagai pengaruh negatif yang 
berdampak tidak baik bagi perkembangannya. Seorang guru juga mampu berperan 
sebagai penghubung anak didik dengan berbagai sumber-sumber belajar yang tidak 
hanya ada di dalam kelas atau sekolah. Dan sebagai katalisator, guru juga mampu 
menggali dan mengoptimalkan potensi setiap anak didik.      
Saat ini, melalui revisi Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2008 menjadi PP 
Nomor 19 Tahun 2017, Kemendikbud mendorong perubahan paradigma para guru 
agar mampu melaksanakan perannya sebagai pendidik profesional yang tidak 
hanya mampu mencerdaskan anak didik, namun juga membentuk karakter positif 
mereka agar menjadi generasi emas Indonesia dengan kecakapan abad ke-21.  
Berdasarkan pasal 15 PP Nomor 19 Tahun 2017, pemenuhan beban kerja guru 
dapat diperoleh dari ekuivalensi beban kerja tugas tambahan. Kegiatan lain di luar 
kelas yang berkaitan dengan pembelajaran juga dapat dikonversi ke jam tatap muka. 
"Guru tidak perlu lagi cari-cari jam tambahan mengajar di luar sekolahnya untuk 
memenuhi beban kerja mengajar. Dia harus bertanggungjawab terhadap 
perkembangan siswanya." kata Mendikbud.  
Saat ini Pendidikan karakter memang menjadi isu utama pendidikan. Selain 
itu,pendidikan karakter pun menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak 
bangsa, pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama 
dalam mensukseskan Indonesia 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Lickona(1992) menjelaskan beberapa 
alasan perlunya Pendidikan karakter, diantaranya: 
• Banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran pada 
nilai-nilai moral. 
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• Memberikan nilai-nilai moral pad  generasi muda merupakan salah satu 
fungsi peradaban yang paling utama. 
• Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika 
banyak anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral dari orang tua, 
masyarakat, atau lembaga keagamaan, 
• Masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima seperti 
perhatian, kepercayaan, rasa hormat,dan tanggung jawab, 
• Demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan moral karena 
demokrasi merupakan peraturan dari, untuk dan oleh masyarakat. 
• Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan 
pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari melalui 
desain ataupun tanpa desain. 
• Komitmen pada pendidikan karakter penting mana kala kita mau dan terus 
menjadi guru yang baik,dan 
• Pendidikan karakter yang efektif membuat sekolah lebih beradab, peduli 
pada masyarakat, dan mengacu pada performansi akademik yang 
meningkat. 
  Alasan-alasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat perlu 
ditanamkan sedini mungkin untuk mengantisipasi persoalan di masa depan yang 
semakin kompleks seperti semakin rendahnya perhatian dan kepedulian anak 
terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki tanggung jawab, rendahnya 
kepercayaan diri, dan lain-lain. 
 Pembangunan karakter pada anak memang sangat penting sekali karena pada 
jaman modern ini banyak sekali godaan dan tantangan yang akan datang khususnya 
bagi generasi muda Indonesia. Selain itu, bagi perkembangan jiwa anak sangatlah 
penting. Pemenaman mental yang baik pada usia dini sangat penting karena pada 
masa itulah semuapembelajarandapat ditanam dengan baik. Berikut beberapa 
pengaruh pendidikan karakter pada jiwa anak. 
 
1) Menyeimbangkan Kemampuan Kognitif Pada Anak 
Pendidikan karakter akan dijadikan sebagai landasan dalam upaya pembentukan 
kualitas karakter bangsa Indonesia. Kemampuan kognitif tanpa pendidikan karakter 
yang kuat akan menghasilkan pribadi yang mudah dihasut, sehingga akan 
menghambat kemajuan bangsa Indonesia.  
2) Membangun Kepekaan Anak Terhadap Lingkungan Sekitar 
Di dalam pendidikan, mereka diajarkan nilai religius yang menguraikan 
kebaikan agar remaja tumbuh sebagai manusia yang peka terhadap lingkungan 
sosial. Di samping itu, mereka diajarkan juga nilai toleransi dan nilai cinta damai 
atau nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk remaja mempunyai sifat pengasih, 
berbudi pekerti, dan cinta damai. 
 
 
3) Membentuk Anak Menjadi Berprestasi 
 
 99 
Sang Acharya: Jurnal Profesi Guru 
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar 
http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg 
Volume. 1, Nomor 2  Oktober 2020; e ISSN: 2722-8614 
 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
 
Dalam pendidikan karakter it  mereka diajarkan juga nilai suka bekerja keras, 
kreatif, mandiri, dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi yang dapat menjadikan 
remaja sebagai orang yang berprestasi.  
 
4) Membuat Emosi Menjadi Stabil 
Anak yang memiliki karakter kuat akan tumbuh sebagai remaja yang unggul dan 
dibanggakan karena sehat secara fisik, stabil dalam emosi, dan intelektualnya yang 
berkembang baik.  
 
5) Membentuk Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri ini dapat membuat anak dapat menghadapi masalah dengan 
baik. Selain itu,juga dapat mengembangkant yang dimilikinya secara optimal.  
 
6) Membangun Kemampuan Untuk Bergaul 
Dalam pendidikan karakter seorang anak akan diberikan kemampuan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan. Dengan kemampuan tersebut merekamampu 
dalam menjalin hubungan sosial dengan siapa saja. Kemampuan bergaul ini 
berhubungan dengan sikap ramah terhadap orang lain dan memperlakukan orang 
lain sebaik mungkin. 
 
7) Membentuk Sifat Berempati 
Kemampuan berempati sangat perlu dimiki oleh seorang pelajar atau remaja agar 
memiliki kedekatan terhadap orang lain. Kedekatan tersebut terjalin karena adanya 
sikap tenggang rasa, ringan dalam mempberikan bantuan terhadap orang lain dan 
saling membantu antar sesama. Kemampuan berepati dapat dibangun atas dasar 
memahami kesedihan orang lain yang terkena musibah. 
 
8) Membentuk Kemampuan Berkomunikasi 
Manusia termasuk makhluk sosial, sebagai makhluk sosial kita harus memiliki 
kemampuan dalam berkomunikasi. Kemampuan berkomunikasi digunakan untuk 
menjalin kedekatan dengan orang lain dan untuk berinteraksi secara baik dengan 
orang lain. 
 
9) Membentuk Anak yang Memiliki Keunggulan 
Nilai positif dalam pendidikan karakter dapat membentuk remaja yang unggul. 
Remaja yang memiliki karakter kuat akan tumbuh sebagai remaja yang unggul dan 
dibanggakan karena sehat secara fisik, stabil dalam emosi, dan intelektualnya yang 
berkembang baik. 
 
10) Membangun Jiwa yang Penuh Tanggung Jawab 
Pentingnya pendidikan karakter bermanfaat untuk menghasilkan pribadi yang 
tidak mengabaikan nilai sosial, seperti toleransi, tanggung jawab,dan yang lainnya 
sehingga terciptalah pribadi yang berkarakter unggul. 
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11) Memiliki Kecerdasan Emosional 
Dengan pendidikan karakter, seseorang akan memiliki kecerdasan emosi. 
Dengan memiliki kecerdasan emosi seorang anak akan dapat menyongsong masa 
depan, dengan pendidikan karakter seseorang akan mampu menghadapi segala 
macam tantangan yang dihadapinya. 
 
12) Membangun Jiwa Anak Menjadi Religius 
Pendidikan karakter yang diberikan salah satunya adalah tentang keagamaan. 
Dengan pembelajaran tentang agama, bagaimana menjadi manusia yang baik di 
mata Tuhan atau manusia, anak akan mengetahui bagaimana untuk menjadi seorang 
yang cinta pada Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi sosok yang religius dengan 
jiwa dan sikap yang teladan dan tenang. 
Penguatan   pendidikan karakter (character education) dalam konteks sekarang 
sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara kita. 
Krisis tersebut antara lain, berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka 
kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, 
kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obat terlarang, pornografi, dan 
perusakan milik orang lain, menjadi masalah sosial yang hingga kini belum teratasi 
secara tuntas. Oleh karena itu, betapa  pentingnya pendidikan karakter  terutama 
dilingkungan sekolah. Hadirnya pendidikan karakter memiliki peran yang sangat 
penting, karena perubahan perilaku peserta didik (sebagai hasil dari proses 
pendidikan karakter) sangat ditentukan oleh faktor lingkungan ini. Dengan kata 
lain, pembentukan dan rekayasa lingkungan yang mencakup diantaranya 
lingkungan fisik dan budaya sekolah, manajemen sekolah, kurikulum, pendidik, 
dan metode mengajar. Pembentukan karakter melalui rekayasa faktor lingkungan 
dapat dilakukan melalui strategi : keteladanan, intervensi, pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten dan penguatan. Dengan kata lain, perkembangan dan 
pembentukan karakter memerlukan pengembangan keteladanan yang ditularkan, 
intervensi melalui proses pembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus-menerus 
dalam jangka panjang yang dilakukan secara konsisten dan penguatan, serta harus 
dibarengi dengan nilai-nilai luhur. 
 
2.7 Nilai Etis 
Pendidikan karakter sesungguhnya didasarkan pada enam nilai-nilai etis, bahwa 
setiap orang dapat menyetujui nilai-nilai yang tidak mengandung politis, religius, 
atau bias budaya. Beberapa hal di bawah ini yang dapat kita jelaskan untuk 
membantu siswa memahami enam pilar pendidikan berkarakter, yaitu sebagai 
berikut  
 Pertama, kepercayaan (trustworthiness). Jujur, jangan menipu, menjiplak atau 
mencuri, jadilah handal – melakukan apa yang kita katakan kita  akan 
melakukannya, minta keberanian untuk melakukan hal yang benar, bangun reputasi 
yang baik, patuh – berdiri dengan keluarga, teman dan negara. 
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 Kedua, respek (recpect). Bersik p toleran terhadap perbedaan, gunakan sopan 
santun, bukan bahasa yang buruk, pertimbangkan perasaan orang lain, jangan 
mengancam, memukul atau menyakiti orang lain, damailah dengan kemarahan, 
hinaan dan perselisihan. Ketiga, tanggung jawab (responsibility). Selalu lakukan 
yang terbaik, gunakan kontrol diri, disiplin, berpikirlah sebelum bertindak – 
mempertimbangkan konsekuensi, bertanggung jawab atas pilihan anda. Keempat, 
keadilan (fairness). Bermain sesuai aturan, ambil seperlunya dan berbagi, 
berpikiran terbuka; mendengarkan orang lain, jangan mengambil keuntungan dari 
orang lain, jangan menyalahkan orang lain sembarangan. 
      Kelima, peduli (caring). Bersikaplah penuh kasih sayang dan menunjukkan 
anda peduli, ungkapkan rasa syukur, maafkan orang lain, membantu orang yang 
membutuhkan. Keenam, kewarganegaraan (citizenship). Menjadikan sekolah dan 
masyarakat menjadi lebih baik, bekerja sama, melibatkan diri dalam urusan 
masyarakat,  menjadi tetangga yang baik, mentaati hukum dan aturan, menghormati 
otoritas, melindungi lingkungan hidup. 
     Keberadaan pendidikan karakter penting bagi  Indonesia, karena pendidikan 
karakter akan menjadi basic atau dasar dalam pembentukan karakter berkualitas 
bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan, 
kegotongroyongan, saling membantu dan menghormati dan sebagainya. 
     Akhirnya, pendidikan karakter akan melahirkan pribadi unggul, yang tidak 
hanya memiliki kemampuan kognitif saja, namun memiliki karakter yang mampu 
mewujudkan kesuksesan. Karena berdasarkan penelitian di Harvard University 
Amerika Serikat, ternyata kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh 
pengetahuan dan kemampuan teknis dan kognisinya (hard skill) saja, tetapi lebih 
oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). (*/aro) 
Karakter menjadi sebuah tameng untuk menangkis berbagai pengaruh negatif 
dari era globalisasi saat ini. Pendidikan berbasis karakter adalah salah satu cara 
yang dilakukan untuk membangun manusia-manusia yang berkarakter kuat dan 
jiwa serta mental yang kuat agar bisa menjadi generasi emas, namun di SMKN 1 
Denpasar masih ada  anak- anak yang kurang disiplin dikarenakan penanaman 
pendidikan karakter masih belum optimal, dapat terlihat jelas dengan adanya 
banyak siswa yang masih terlambat dan kurang perhatian didalam mengikuti proses 
pembelajaran, masih mencontek ketika ujian, tidak mengucap salam panganjali  
terutama yang beragama Hindu, sehingga ajaran agama Hindu tidak optimal dapat 
dilaksanakan. Sehingga antara harapan dalam pendidikan agama tidak sesuai 
dengan kenyataan yang terdapat di sekolah, sehingga perbaikan sangan penting 
untuk dilaksanakan. 
 
2.8 Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama Hindu   
terhadap kepribadian siswa di SMK Negeri I Denpasar 
Penerapan karakter Religius Penerapan pendidikan karakter religius di SMK 
Negeri 1 Denpasar diterapkan ke dalam setiap mata pelajaran tanpa mengubah isi 
materi pelajaran. Namun mata pelajaran yang sangat berperan dalam 
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mengembangkan karakter religius yaitu mata pelajaran agama dan Pendidikan 
kewarganegaraan. 
Penerapan karakter disiplin pada kegiatan belajar mengajar bapak/ibu guru kelas 
guru-guru di SMK Negeri 1 Denpasar  selalu mengajarkan kedisiplinan kepada 
siswa. Penerapan karakter disiplin yaitu masuk kelas tepat waktu, apabila di beri 
tugas dikumpulkan tepat waktu, tidak membuat gaduh di kelas.  
     Penerapan kejujuran Bapak/Ibu SMK Negeri 1 Denpasar saat mengajar di dalam 
kelas selalu menanamkan kejujuran kepada siswa. Penerapan karakter kejujuran 
yaitu pada saat siswa mengerjakan soal ulangan guru selalu mengingatkan kepada 
siswa supaya ingat pada Tuhan, saat mengerjakan soal ulangan dengan jujur. 
Menegur siswa apabila ketahuan menyontek teman dan akan memberikan sanksi.  
Penerapan mandiri dan tanggung jawab didalam proses pembelajaran juga 
menanaman tentang kemandirian dan sikap tanggung jawab kepada siswa. 
Mengajarkan kemandirian dan tanggung jawab akan menjadikan siswa menjadi 
rajin dan mengerti akan kewajibannya,  ketika bapak/ibu guru   memberikan tugas 
baik tugas di dalam kelas atau pekarjaan rumah selalu memantau siswanya apakah 
ada yang tidak mengerjakan. Apabila ada siswa yang tidak mengerjakan tugasnya 
akan diberi sanksi. Bapak/Ibu Guru selalu memantau hasil pekerjaan siswa, dengan 
itu siswa akan selalu mencoba mengerjakan dengan baik dan penuh tanggung 
jawab. Penanaman karakter mandiri dan tanggung jawab diwujudkan dengan cara 
lain di bentuknya tugas harian kelas atau jadwal piket yang dibentuk oleh siswa 
sendiri sekaligus mimpin tri sandya kedepan kelas.   
 Penerapan Pendidikan Karakter Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler yoga, 
darmagita, di SMK Negeri 1 Denpasar ditanamkan kepada siswa melalui 
ekstrakurikuler sebagai berikut , Penerapan karakter kemandirian yaitu melalui  
penerapan karakter mandiri dan tanggung jawab juga diterapkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang mengajarkan siswa untuk berperilaku mandiri 
dan tanggung jawab diantaranya yaitu kegiatan OSIS dan kepramukaan.  
Dikembangkannya peran siswa di dalam OSIS, yakni ada Sekbid 1 khusus 
menangani bidang keagamaan dan kepramukaan bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berorganisasi serta melatih siswa lebih mandiri dan bertanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tugas masing-masing.  
Penerapan karakter peduli lingkungan, dengan mengadakan acara  mereresik( 
bersih- bersih) dilingkungan Padmasana yang ada disekolah maupun disekitar 
sekolah dan juga di pura- pura sekitarnya Penerapan karakter religius di SMK 
Negeri 1 Denpasar yaitu melaksanakan kegiatan rutin hari-hari suci keagamaan, 
seperi purnama, tilem, Saraswati, dan tumpek landep dengan  menyanyikan 
darmagita.  
 Penerapan Pendidikan Karakter Siswa dalam Kegiatan Pembiasaan dapat juga 
dilakukan dengan Penerapan karakter kejujuran Kantin Kejujuran akan melatih 
siswa ketika bertindak atau bersikap selalu terbiasa jujur., selain itu penerapan 
karakter hormat dan sopan dengan melaksanakan kultur sekolah dan melaksanakan 
norma-norma yang berlaku dan tata karma pergaulan yang disesuaikan dengan 
ajaran agama Hindu, Kepala sekolah sudah menghimbau kepada seluruh warga 
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sekolah SMK Negeri 1 Denpasa   untuk menerapkan kebiasaan apabila bertemu 
dengan warga sekolah maupun orang lain untuk melakukan salam, senyum, sapa 
(3S) dengan mengucapkan salam panganjali “ Om Swastyastu”dan juga tidak lupa 
menghormati orang tua. Tidak hanya dilaksanakan hanya disekolah saja tetapi juga 
melalui beberapa unsur pendukungnya. yaitu  dibagi dalam empat pilar, yakni 
kegiatan belajar-mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk budaya 
satuan pendidikan (school culture); kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra kurikuler, 
serta kegiatan keseharian di rumah, dan dalam masyarakat 
Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas pengembangan nilai/karakter 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata 
pelajaran (embeded approach). Khusus, untuk mata pelajaran PendidikanAgama 
dan Pendidikan Kewarganegaraan, karena memang misinya adalah 
mengembangkan nilai dan sikap maka pengembangan nilai/karakter harus menjadi 
fokus utama yang dapat menggunakan berbagai strategi/metode pendidikan nilai 
(value/character education). 
 Untuk kedua mata pelajaran tersebut nilai/karakter dikembangkan sebagai 
dampak pembelajaran (instructional effects)dan juga dampak pengiring (nurturant 
effects).Sementara itu untuk mata pelajaran lainnya, yang secara formal memiliki 
misi utama selain pengembangan nilai/karakter, wajib dikembangkan kegiatan 
yang memiliki dampak pengiring (nurturant effects) berkembangnya nilai/karakter 
dalam diri peserta didik.  
Dalam lingkungan satuan pendidikan dikondisikan agar lingkungan fisik dan 
sosial-kultural satuan pendidikan memungkinkan para peserta didik bersama 
dengan warga satuan pendidikan lainnya terbiasa membangun kegiatan keseharian 
di satuan pendidikan yang mencerminkan perwujudan nilai/karakter. 
Dalam kegiatan ko-kurikuler, yakni kegiatan belajar di luarkelas yang terkait 
langsung pada suatu materi dari suatu mata pelajaran, atau kegiatan ekstra 
kurikuler, yakni kegiatan satuan pendidikan yang bersifat umum dan tidak terkait 
langsung pada suatu mata pelajaran, seperti kegiatan Dokter Kecil, Palang Merah 
Remaja, Pecinta Alam dll, perlu dikembangkan proses pembiasaan dan penguatan 
(reinforcement) dalam rangka pengembangan nilai/karakter. 
Di lingkungan keluarga dan masyarakat diupayakan agar terjadi proses 
penguatan dari orang tua/wali serta tokoh-tokoh masyarakat terhadap prilaku 
berkarakter mulia yang dikembangkan di satuan pendidikan menjadi kegiatan 
keseharian di rumah dan di lingkungan masyarakat masing-masing, sehingga ajaran 
konsep ajaran Tri Hita Karana, Tri Kaya Parisudha, Tri Parartha dan ajaran agama 
Hindu yang lainnya  dapat diimplementasikan dengan harmonis dalam kehidupan 
sehari- hari.  
 
 
 
III. KESIMPULAN  
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 Pendidkan karakter sangat penting untuk kemajuan bangsa, pendidikan 
karakter akan melahirkan pribadi unggul, yang tidak hanya memiliki kemampuan 
kognitif saja, namun memiliki karakter yang mampu mewujudkan kesuksesan. 
Kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis dan kognisinya (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Di SMK Negeri 1 Denpasar penerapan 
karakter dilakukan dengan pemantapan kegiatan sehari- hari, baik itu dalam 
pembelajaran, kokurikuler, ekstrakurikuler maupun kegiatan religiusitasnya. 
Sehingga terjadi perubahan yang sangat baik terhadap perilaku siswa di sekolah, 
dan keseimbangan hubungan menjadi harmonis. 
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